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Abstrak 
Pembelajaran dalam ranah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP) menuntut 
kreativitas guru dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Salah satu bentuk kreativitas 
guru tersebut adalah dengan menyelenggarakan pembelajaran berorientasi discovery learning. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan perangkat pembelajaran IPA SD yang 
berorientasi discovery learning. Siswa diharapkan dapat memunculkan keterampilan proses, 
aktivitas belajar, dan menciptakan suasana belajar yang kondusif selama mengikuti 
pembelajaran berorientasi discovery learning. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas yang terdiri dari dua siklus. pembelajaran dilakukan dengan menggunakan silabus, 
rencana pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar, LKS, dan alat evaluasi yang berorientasi 
discovery learning. Selama penelitian, dilakukan pengamatan keterampilan proses, aktivitas 
belajar siswa dan pada akhir pembelajaran dilakukan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran IPA SD berorientasi discovery 
learning dapat membantu guru untuk melakukan pembelajaran yang lebih baik. pembelajaran 
IPA SD berorientasi discovery learning dapat memberikan kontribusi pada hasil belajar, 
sehingga siswa dapat mencapai KKM sebesar 91,2%. Aktivitas belajar siswa pada pembelajaran 
cukup variatif, karena muncul 9 jenis aktivitas belajar siswa dengan besar skor aktivitas belajar 
adalah 94,85%. Keterampilan proses yang dapat dieksplorasi secara optimal pada pembelajaran 
IPA SD berorientasi discovery learning adalah keterampilan mengumpulkan fakta-fakta hasil 
pengamatan, membuat laporan tertulis, dan menyampaikan hasil pengamatan secara lisan, 
dengan skor keterampilan proses sebesar 90,34%. 
 
Kata kunci: IPA SD,  Discovery learning,  Keterampilan Proses, Aktivitas, Hasil Belajar. 
 
Abstract 
Learning in the realm of Unit Level Curriculum requires creativity of teachers in 
organizing learning activities. One form of creativity of the teacher is to organize learning 
discovery-oriented learning. This research aims to implement the elementary science teaching 
device discovery-oriented learning. Students are expected to bring the skills, learning activities, 
and create a learning atmosphere that is conducive for learning following the discovery-oriented 
learning. This research is a class act consisting of two cycles. learning is done by using the 
syllabus, lesson plan, teaching materials, worksheets, and tools discovery learning-oriented 
evaluation. During the study, carried out observation process skills, learning activities of 
students and at the end of the study carried out tests to determine student learning outcomes. 
The results showed that the implementation of elementary science teaching discovery oriented 
learning can help teachers to better learning. elementary science teaching discovery-oriented 
learning can contribute to the learning outcomes, so that students can reach KKM of 91.2%. 
Activity of students in the learning quite varied, as appears 9 types of learning activities of 
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Tujuan pendidikan sebagaimana 
diamanatkan dalam KTSP adalah 
meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia 
dan keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Untuk mencapai tujuan kompetensi 
kognitif, afektif, dan psikomotorik 
tersebut maka diperlukan suatu 
perangkat pembelajaran yang meliputi 
silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), bahan 
pembelajaran, dan alat evaluasi yang 
terukur. Tersedianya perangkat 
pembelajaran merupakan salah satu 
faktor yang dapat menunjang proses 
pembelajaran berjalan baik dan dapat 
meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Ibrahim (2002) 
bahwa perangkat pembelajaran 
memberikan kemudahan dan dapat 
membantu guru dalam mempersiapkan 
dan melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Guru harus mampu 
memunculkan kegembiraan dan 
keinginan siswa untuk bereksplorasi 
terhadap lingkungannya, tanpa aktivitas 
pemaksaan. Untuk mencapai proses ini, 
guru harus memiliki gaya belajar yang 
menantang siswa dan menarik, sehingga 
pengelolaan pembelajaran benar-benar 
menarik, menyenangkan, dan 
bermanfaat bagi siswa. Pendekatan 
doscovery learning  menggunakan 
setting alam terbuka sebagai sarana 
kelas, untuk memberikan dukungan 
proses pembelajaran secara menyeluruh 
yang dapat menambah aspek 
kegembiraan dan kesenangan. 
Penyajian kegiatan 
pembelajaran yang kurang bervariasi 
baik pada pendekatan, model, 
maupun media pembelajaran dapat 
menimbulkan kejenuhan siswa 
terhadap materi dan kegiatan 
pembelajaran. Bila hal tersebut 
dibiarkan berkembang dapat timbul 
kesan pada diri siswa bahwa IPA 
merupakan pelajaran yang tidak 
menarik. Sikap malas dan tidak 
tertarik dengan pelajaran IPA 
nantinya dapat berakibat pada 
rendahnya pemahaman siswa 
terhadap materi IPA. Untuk itu perlu 
adanya inovasi pembelajaran IPA. 
Salah satu bentuk inovasi 
pembelajaran IPA adalah dengan 
menggunakan media yang telah 
tersedia, antara lain alam sekitar kita. 
Agar penggunaan lingkungan 
sebagai sumber belajar berjalan 
efektif, maka perlu dilakukan 
perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi serta tindak lanjutnya. Di 
samping itu pemanfaatan lingkungan 
dapat ditempuh dengan cara 
melakukan kegiatan dengan 
membawa siswa ke lingkungan, 
seperti survey, karyawisata, 
berkemah, praktek lapangan dan 
sebagainya. 
Salah satu inovasi 
pembelajaran yang akan 
dikembangkan adalah doscovery 
learning, dengan doscovery learning 
diharapkan siswa dapat mengatasi 
kejenuhan belajarnya di dalam kelas. 
Pembelajaran yang dilakukan di luar 
kelas memberikan pengalaman baru 
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students with great learning activity score was 94.85%. Process skills that can be explored 
optimally in elementary science teaching discovery-oriented learning is a skill to collect facts 
observations, make a written report, and present the results of observations orally, with a score 
of 90.34% process skills. 
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bagi siswa, namun demikian guru 
harus dapat merencanakan dengan 
baik pembelajaran ini agar dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Berbeda dengan 
pembelajaran kontekstual, pada 
pembelajaran yang berorientasi 
doscovery learning ini dapat 
diterapkan hanya pada salah satu 
disiplin ilmu pada bab tertentu, 
sedangkan karakteristik 
pembelajaran kontekstual adalah 
digunakan pada mata pelajaran 
terpadu dan bersifat kolaboratif 
(Komalasari, 2009). Pada dasarnya 
beberapa kegiatan dari pembelajaran 
doscovery learning hampir sama 
dengan pembelajaran kontekstual, 
namun pada doscovery learning 
pelaksanaan pembelajaran dapat 
lebih “bebas“ karena dapat dilakukan 
pada semua materi (tidak harus mata 
pelajaran terpadu).  
Doscovery learning adalah 
suatu program pembelajaran di 
alam terbuka yang berdasarkan 
pada prinsip experiential learning 
(belajar melalui pengalaman 
langsung) yang disajikan dalam 
bentuk permainan, simulasi, diskusi 
dan petualangan sebagai media 
penyampaian materi. Artinya dalam 
program doscovery learning 
tersebut siswa secara aktif 
dilibatkan dalam seluruh kegiatan 
yang dilakukan. Dengan siswa 
langsung terlibat pada aktivitas 
(learning by doing) akan segera 
mendapat umpan balik tentang 
dampak dari kegiatan yang 
dilakukan, sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan 
pengembangan diri setiap siswa di 
masa mendatang. Hal tersebut juga 
dapat diartikan bahwa proses 
belajar dari pengalaman 
(experiential learning) dengan 
menggunakan seluruh panca indera 
(global learning) yang nampaknya 
rumit, memiliki kekuatan karena 
situasinya “memaksa” siswa 
memberikan respon spontan yang 
melibatkan fisik, emosi, dan 
kecerdasan sehingga secara 
langsung mereka dapat lebih 
memahami diri sendiri dan orang 
lain. Pembelajaran IPA SD yang 
berorientasi doscovery learning 
dapat dimulai dengan menyusun 
perangkat pembelajaran. 
Implementasi perangkat 
pembelajaran dilaksanakan baik di 
dalam ruang kelas maupun di luar 
ruang kelas. Pada awalnya guru 
memberikan pengarahan mengenai 
pembelajaran yang akan dilakukan 
di luar ruang danmemberi sedikit 
materi yang mengundang sejumlah 
pertanyaan bagi siswa sebagai 
wujud rasa ingin tahu.  
Keingintahuan siswa 
tersebut ditindaklanjuti dengan 
melakukan pengamatan ataupun 
praktik di luar ruang kelas. 
Misalnya pada materi Menjelaskan 
jenis-jenis tanah, siswa dapat 
berekspedisi dengan mencari 
berbagai macam tanah dari tempat 
yang berbeda di lingkungan sekitar 
sekolah, kemudian membandingkan 
komposisi tanah-tanah tersebut atau 
melihat perbedaan yang dapat 
diketahui melalui panca indera 
(warna, tekstur, dan lain 
sebagainya). Setelah melakukan 
pengamatan, diharapkan siswa 
dapat menjawab rasa 
keingintahuannya tadi atau justru 
menggali informasi lebih banyak 
mengenai materi yang sedang 
dipelajari. Dalam pembelajaran ini 
guru berperan sebagai fasilitator 
yang menjembatani rasa 
keingintahuan siswa dengan 
langkah-langkah penemuan 
jawaban yang siswa inginkan.  
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Setelah pengamatan selesai 
dilakukan, langkah selanjutnya 
yaitu mengelaborasi antara 
penemuan siswa di lapangan 
dengan materi yang dipelajari, 
dengan memberikan stimulus pada 
siswa untuk memperluas atau 
mengembangkan pemahaman 
konseptual. Pembelajaran 
berorientasi doscovery learning 
dapat diakhiri dengan memberikan 
evaluasi yang bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman dan 





Penelitian ini merupakan 
penelitian Tindakan Kelas. Pada 
penelitian ini diimplmentasikan 
pembelajaran IPA SD berorientasi 
doscovery learning. Komponen 
perangkat pembelajaran yang gunakan 
adalah silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), bahan ajar, 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dan alat 
evaluasi. 
Penelitian ini menggunakan 
siklus model spiral yaitu model 
tindakan yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan Mc. Taggart, (Suwarsih 







1. Perencanaan (Planning) 
2. Pelaksanaan tindakan (Acting) 
3. Pengamatan (Observing) 
4. Refleksi (Reflecting) 
5. Perbaikan perencanaan 
(Revised planning) 
6. Pelaksanaan tindakan (Acting) 
7. Pengamatan (Observing) 
8. Refleksi (Reflecting) 
 
 
Gambar 1. Model Siklus Penelitan 
Perencanaan (planning) 
Pada siklus ini difokuskan pada 
upaya meningkatkan keterampilan 
proses, aktivitas dan hasil belajar siswa 
melalui implementasi pembelajaran IPA 
SD berorientasi doscovery learning. 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap 
perencanaan ini adalah sebagai yaitu 
membuat skenario pembelajaran, RPP, 
silabus, bahan ajar, LKS, dan media 
yang dapat meningkatkan hasil 
keterampilan proses, aktivitas dan hasil 
belajar . Membuat lembar observasi 
untuk melihat kegiatan yang dilakukan 
oleh guru dan siswa. Dalam lembar 
observasi ini yang lebih ditekankan 
adalah pengamatan kepada siswa dalam 
melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Membuat lembar wawancara 
guru dan siswa. Dalam hal ini 
diperlukan karena data yang diambil 
tidak hanya dari guru tetapi juga data 
siswa. 
Mendesain penilaian untuk 
melihat sejauh mana kemajuan yang 
telah dicapai. Hal ini penting agar kita 
tahu perkembangan siswa pada tiap 
siklus. Dalam mendesain penelitian ini 
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kita membuat test baik pretest maupun 
posttest. Pretest maupun posttest 
dihitung berapa besar kemampuan siswa 
dalam mengerjakan diskusi tetapi yang 
perlu diingat yang paling terpenting 
adalah penilaian keterampilan yang 
dilihat melalui lembar observasi. 
Menyiapkan peralatan untuk 
mendokumentasikan kegiatan selama 
pembelajaran. Dalam kegiatan ini yang 
perlu disiapkan adalah lembar observasi 
dan kamera untuk merekam kegiatan 
pembelajaran. 
Pelaksanaan (acting) 
Kegiatan yang dilaksanakan 
dalam tahap ini adalah melaksanakan 
skenario pembelajaran yang telah 
direncanakan sesuai dengan RPP 
dengan menggunakan pembelajaran 
IPA SD berorientasi doscovery 
learning. Dalam tahap tindakan ini, 
peneliti bertugas sebagai observer dan 
guru mitra sebagai pelaksana 
pembelajaran. Pelaksanaan 
pembelajaran diawali dengan kegiatan 
awal yaitu berdoa, mengecek kehadiran 
siswa, dan apersepsi. Selanjutnya, 
dalam kegiatan inti guru membagi siswa 
menjadi beberapa kelompok yang 
heterogen. Jumlah anggota tiap-tiap 
kelompok seharusnya sama. Masing 
masing anggota kelompok diberi tugas 
oleh guru untuk mempelajari 
permasalahan yang sudah disiapkan. 
Setelah selesai mempelajari 
permasalahan tersebut, siswa 
mendiskusikan permasalahan tersebut 
dengan mencari pemecahan 
masalahnya. Setelah selesai berdiskusi, 
tiap kelompok secara bergantian 
mempresentasikan hasil diskusinya 
kepada anggota kelompok yang lain. Di 
kegiatan akhir, guru melakukan 
tes/evaluasi untuk mengukur sejauh 
mana pemahaman siswa terhadap materi 
yang telah disampaikan. 
Pengamatan (observing) 
Pada tahap ini dilaksanakan 
observasi terhadap pelaksanakan 
tindakan dengan menggunakan lembar 
observasi.  Dan pengamatan ini yang 
terpenting yakni melihat kegiatan siswa 
dalam pembelajaran dengan 
pembelajaran IPA SD berorientasi 
doscovery learning. 
Refleksi (reflecting) 
Kegiatan refleksi merupakan 
kegiatan diskusi antara observer dengan 
guru untuk mengkaji dan menganalisis 
proses kegiatan hingga ditemukannnya 
berbagai kelemahan tindakan serta 
mengkaji informasi tentang efek yang 
ditimbulkan dari adanya tindakan. 
Kegiatan refleksi dilakukan secara 
kolaborasi. Refleksi tidak hanya 
dilakukan setelah selesai mengajar saja 
tetapi juga melihat dari analisis data 
yang dilakukan oleh observer. Hal ini 
penting karena bila hanya melihat dari 
pembelajaran di hari itu tanpa tahu 
apakah ada peningkatan pada 
keterampilan proses, aktivitas dan hasil 
belajar nya tidak akan tahu tindakan 
yang akan dilakukan pada kegiatan 
berikutnya.  
Keempat komponen penelitian 
tindakan di atas yang berupa untaian 
tersebut dipandang sebagai satu siklus. 
Oleh karena itu, pengertian siklus pada 
penelitian ini ialah suatu putaran 
kegiatan yang terdiri dari perencanaan 
(planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting).  
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SD N Ngraho IV yang 
terletak di desa Ngraho, Kecamatan 
Kedungtuban Kabupaten Blora pada 
siswa kelas V SD antara bulan Maret 
sampai dengan bulan Juni 2013.  
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Instrument  Jenis data Analisis 



















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Implementasi kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan sebanyak 4 
kali pertemuan. Dalam tahap 
implementasi, semua kegiatan yang 
dilaksanakan baik aktivitas belajar, 
keterampilan proses, maupun hasil 
belajar diamati dan diukur 
menggunakan instrumen yang telah 
dibuat. 
Kegiatan pembelajaran IPA SD 
berorientasi Discovery Learning, dapat 
memberikan  nuansa baru dalam 
pembelajaran IPA di tingkat SD. Hal ini 
penting agar siswa SD memperoleh 
pengalaman langsung dari kegiatan 
pembelajaran yang diikuti. Dengan 
pembelajaran ini siswa diharapkan lebih 
kreatif dan aktif lagi dalam mengikuti 
proses belajar mengajar di sekolah 
dasar. Beberapa keuntungan belajar 
discovery yaitu: (1) pengetahuan 
bertahan lama dan mudah diingat; (2) 
hasil belajar discovery mempunyai efek 
transfer yang lebih baik dari pada hasil 
lainnya; (3) secara menyeluruh belajar 
discovery meningkatkan penalaran 
siswa dan kemampuan untuk berpikir 
bebas. Secara khusus belajar penemuan 
melatih keterampilan-keterampilan 
kognitif siswa untuk menemukan dan 
memecahkan masalah tanpa 
pertolongan orang lain. 
Beberapa keunggulan metode 
penemuan juga diungkapkan oleh 
Suherman, dkk (2001) sebagai berikut: 
1. siswa aktif dalam kegiatan 
belajar, sebab ia berpikir dan 
menggunakan kemampuan 
untuk menemukan hasil akhir; 
2. siswa memahami benar bahan 
pelajaran, sebab mengalami 
sendiri proses menemukannya. 
Sesuatu yang diperoleh dengan 
cara ini lebih lama diingat; 
3. menemukan sendiri 
menimbulkan rasa puas. 
Kepuasan batin ini mendorong 
ingin melakukan penemuan lagi 
sehingga minat belajarnya 
meningkat; 
4. siswa yang memperoleh 
pengetahuan dengan metode 
penemuan akan lebih mampu 
mentransfer pengetahuannya ke 
berbagai konteks; 
5. metode ini melatih siswa untuk 
lebih banyak belajar sendiri. 
Selain memiliki beberapa 
keuntungan, metode discovery 
(penemuan) juga memiliki beberapa 
kelemahan, diantaranya membutuhkan 
waktu belajar yang lebih lama 
dibandingkan dengan belajar menerima. 
Untuk mengurangi kelemahan tersebut 
maka diperlukan bantuan guru. Bantuan 
guru dapat dimulai dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan dan dengan 
memberikan informasi secara singkat. 
Pertanyaan dan informasi tersebut dapat 
dimuat dalam lembar kerja siswa (LKS) 
yang telah dipersiapkan oleh guru 
sebelum pembelajaran dimulai. 
Metode discovery (penemuan) yang 
mungkin dilaksanakan pada siswa SD 
adalah metode penemuan terbimbing. 
Hal ini dikarenakan siswa SD masih 
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memerlukan bantuan guru sebelum 
menjadi penemu murni. Oleh sebab itu 
metode discovery (penemuan) yang 
akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode discovery (penemuan) 
terbimbing (guided discovery). 
Secara singkat kegiatan 
pembelajaran IPA SD berorientasi 
Discovery Learning, untuk pertemuan 
kesatu sampai keempat  adalah 
sebagaimana tercantum dalam Tabel 2 
Tabel 2 Kegiatan pembelajaran IPA SD berorientasi Discovery Learning 
Pertemuan Tanggal Kegiatan Pembelajaran 
Kesatu 28 Mei 2013 Pembelajaran IPA SD Discovery Learning melalui kegiatan 
pengamatan dan identifikasi terhadap batuan yang ditemukan 
di lingkungan sekitar sekolah. 
Kedua 30 Mei 2013 Pembelajaran IPA SD Discovery Learning melalui kegiatan 
pengamatan terhadap ciri-ciri batuan dan membuktikan 
adanya pelapukan biologi. 
Ketiga 4 Juli 2013 Pembelajaran IPA SD Discovery Learning melalui kegiatan 
percobaan pelapukan fisika pada beberapa jenis batuan. 
Keempat 6 Juli 2013 Pembelajaran IPA SD Discovery Learning melalui kegiatan 
pengamatan terhadap lapisan-lapisan penyusun tanah dan 
sifat-sifat beberapa tanah yang berbeda. 
Dari proses pembelajaran kesatu 
sampai dengan keempat dilakukan 
pengamatan terhadap perubahan 
aktivitas belajar, keterampilan proses, 
serta hasil belajar.  
Aktivitas siswa 
Salah satu aspek yang ingin 
dikembangkan dalam pembelajaran IPA 
SD berorientasi Discovery Learning, 
adalah aktivitas belajar siswa. Hal ini 
dirasa amat penting, karena aktivitas 
siswa dalam kegiatan pembelajaran, 
diyakini berdampak positif terhadap 
hasil belajar. Selama ini kegiatan 
pembelajaran IPA, utamanya untuk 
materi batuan dan pembentukan tanah, 
siswa sebagian besar pasif. Proses 
pembelajaran yang berlangsung belum 
mengoptimalkan kemampuan siswa 
dalam beraktivitas. 
Dari proses pembelajaran IPA SD 
berorientasi Discovery Learning, 
aktivitas siswa pada pengukuran kesatu, 
dan pengukuran kedua, mengalami 
peningkatan. Keaktivan siswa ini, 
dimungkinkan  karena siswa 
mempunyai kebebasan dan keleluasaan 
untuk melakukan kegiatan 
pembelajaran. Hasil pengukuran 
aktivitas siswa tersebut sebagaimana 
pada tabel 3. 
Tabel 3. Aktivitas siswa dalam  kegiatan pembelajaran IPA SD berorientasi Discovery 
Learning 
No Ragam aktivitas siswa 
Banyaknya siswa yang 
melakukan 
Siklus I Siklus II 
1 Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan 5 12 
2 Aktif mencari bahan yang diperlukan dalam pengamatan 15 34 
3 Memperhatikan penjelasan guru  15 30 
4 Mengerjakan tugas kelompok dengan sungguh-sungguh 7 8 
5 Mengajukan pertanyaan yang relevan 14 16 
6 
Mengumpulkan informasi mengenai sesuatu yang belum 
diketahui 
5 8 
7 Aktif terlibat dalam menyusun laporan 7 24 
8 Mengemukakan gagasan/ide pemecahan masalah 7 15 
9 Menyampaikan hasil pengamatan secara lisan 2 8 
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Dari Tabel 3 tersebut di atas 
diketahui bahwa dari hasil observasi 
terbuka menunjukkan bahwa banyaknya 
siswa yang melakukan aktivitas belajar 
semakin bertambah (meningkat) pada 
setiap siklus. Peningkatan aktivitas 
belajar yang dilakukan oleh siswa 
ditunjukkan dengan bertambahnya 
jumlah siswa yang melakukan aktivitas 
belajar. Pada tabel 4.8 tersebut 
ditunjukkan bahwa setiap ragam 
aktivitas belajar dilakukan oleh siswa 
yang semakin bertambah dari siklus1 
sampai siklus 2. Hal ini dimungkinkan 
karena metode pembelajaran IPA 
berorientasi Discovery Learning  
memberikan keleluasaan bagi siswa 
untuk melakukan berbagai aktivitas 
belajar di samping materi yang 
disampaikan menjadi lebih menarik 
karena dilakukan di luar kelas sehingga 
siswa tidak merasa jenuh dan 
“terkekang” di dalam kelas.  
Dari 9 jenis aktivitas yang 
dilakukan siswa pada siklus 1 dalam 
pembelajaran IPA berorientasi 
Discovery Learning yang paling banyak 
dilakukan siswa adalah aktif mencari 
bahan yang dibutuhkan dalam 
pengamatan dan memperhatikan 
penjelasan guru (dilakukan oleh 15 
siswa) kemudian mengajukan 
pertanyaan yang relevan (dilakukan 
oleh 14 siswa), sedangkan aktivitas 
yang paling sedikit dilakukan siswa 
adalah menyampaikan hasil diskusi 
secara lisan (dilakukan oleh 2 siswa). 
Berbeda dengan siklus 1, pada siklus 2 
jumlah siswa yang melakukan aktivitas 
bertambah banyak. Aktivitas tertinggi 
atau  paling banyak dilakukan oleh 
siswa adalah aktif mencari bahan yang 
dibutuhkan dalam pengamatan 
(dilakukan oleh 34 siswa) dan 
memperhatikan penjelasan guru 
(dilakukan oleh 30 siswa), sedangkan 
aktivitas berikutnya yang banyak 
dilakukan siswa adalah aktif menyusun 
laporan (24 siswa).  
Pada  proses pembelajaran IPA 
berorientasi Discovery Learning, 
aktivitas siswa pada pengukuran kesatu, 
dan pengukuran kedua  rata-rata sangat 
baik. Keaktivan  siswa ini, 
dimungkinkan karena siswa mempunyai 
kebebasan dan keleluasaan untuk 
melakukan kegiatan belajar. Hasil 
pengukuran aktivitas siswa tersebut 
sebagaimana pada tabel 5. 
Tabel 5. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA berorientasi Discovery Learning 
Skor siswa 
Pengukuran 







Jumlah skor 867  1028  
Rata-rata 25,5 85,29 30,24 94,85 
 
Dari tabel 5 tersebut di atas 
berdasarkan hasil pengukuran 
menunjukkan rata-rata skor aktivitas 
belajar siswa yang cukup tinggi. 
Diawali dengan pengukuran kesatu rata-
rata skor aktivitas seluruh siswa yang 
aktif mengikuti kegiatan sebesar 25,5 
(85,29%), dan pada pengukuran kedua  
rata-rata skor aktivitas 30,24 (94,85%) 
ini berarti seluruh siswa melakukan 
aktivitas belajar yang sangat baik. Hal 
ini dimungkinkan karena model 
pembelajaran IPA berorientasi 
Discovery Learning  memberikan 
keleluasaan kepada siswa untuk 
melakukan berbagai aktivitas belajar. 
Pemberian informasi tentang kegiatan 
yang akan dilakukan juga mendorong 
siswa untuk menunjukkan keaktivan 
dalam pembelajaran. Yang perlu 
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mendapat perhatian dari guru dalam 
aktivitas pembelajaran adalah agar tidak 
terjadi aktivitas yang tidak mendukung 
proses pembelajaran seperti menganggu 
teman yang lain. Menurut Hamalik 
(2005), adapun nilai-nilai aktivitas 
dalam pengajaran bagi siswa sebagai 
berikut : 
1. Para siswa mencari pengalaman 
sendiri dan langsung mengalami 
sendiri. 
2. Berbuat sendiri akan 
mengembangkan seluruh aspek 
pribadi siswa secara integral. 
3. Memupuk kerja sama yang 
harmonis di kalangan siswa. 
4. Para siswa bekerja menurut 
minat dan kemampuan sendiri. 
5. Memupuk disiplin kelas secara 
wajar dan suasana belajar 
6. Demokratis. 
7. Mempererat hubungan sekolah 
dan masyarakat, dan hubungan 
antara orang tua dengan guru. 
8. Pengajaran diselenggarakan 
secara realitis dan konkret  
9. Mengembangkan pemahaman 
dan berpikir kritis serta 
menghindarkan verbalitis. 
10. Pengajaran di sekolah menjadi 
hidup sebagaimana aktivitas 
dalam kehidupan di masyarakat. 
 
Keterampilan Proses Siswa 
Dalam kegiatan pembelajran IPA 
berorientasi Discovery Learning 
diharapkan siswa dapat melakukan atau 
mempunyai keterampilan proses, karena 
pembelajaran ini dikemas melalui 
percobaan dan pengamatan. Dalam 
pembelajaran IPA di SD hal ini menjadi 
sangat penting karena dapat membekali 
siswa dengan pengalaman langsung 
dalam mendapatkan pembelajaran. 
Keterampilan proses tidak muncul 
dengan sendirinya karena perlu adanya 
pengulangan dan stimulus dari guru 
baik secara langsung maupun tak 
langsung melalui pertanyaan, dan 
kegiatan yang dapat memancing siswa 
untuk melakukan keterampilan proses.  
Dari pelaksanaan pembelajaran 
IPA SD berorientasi Discovery 
Learning diperoleh hasil ragam 
keterampilan proses siswa sebagaimana 
tampak pada tabel 6. 
Tabel 6.  Keterampilan proses dalam kegiatan pembelajaran IPA SD berorientasi 
Discovery Learning 
No Ragam ketrampilan proses 
Banyaknya siswa yang melakukan 
Siklus I Siklus II 
1 








Melakukan prosedur kerja sesuai dengan 
petunjuk 
34 34 
4 Mencatat setiap hasil pengamatan 7 15 
5 




Mengemukakan pendapat/dugaan sementara dari 
hasil pengamatan 
9 14 
7 Mengumpulkan data 5 33 
8 Membuat laporan tertulis - 32 
9 Menyampaikan hasil pengamatan secara lisan - 3 
10 
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Pembelajaran IPA SD berorientasi 
Discovery Learning memberikan celah 
kepada siswa untuk melakukan 
keterampilan proses. Dilihat dari tabel 6 
keterampilan proses yang dilakukan 
oleh siswa dari siklus 1 sampai siklus 2 
mengalami peningkatan, bahkan 
beberapa keterampilan proses justru 
baru muncul pada siklus ke-2. 
Keterampilan proses yang paling 
banyak dilakukan siswa pada siklus 1 
adalah melakukan prosedur kerja sesuai 
petunjuk dan yang terendah adalah 
keterampilan mengumpulkan data. Tiga 
keterampilan yang tidak muncul atau 
tidak dilakukan oleh siswa saat siklus 1 
tetapi dilakukan pada siklus 2 yaitu 
membuat laporan tertulis, 
menyampaikan hasil pengamatan secara 
lisan dan mengumpulkan fakta-fakta 
yang ada dari hasil pengamatan. 
Keterampilan proses yang paling 
banyak dilakukan oleh siswa pada 
siklus 2 ini adalah melibatkan seluruh 
indera untuk mencari informasi dan 
melakukan prosedur kerja sesuai dengan 
petunjuk, sedangkan keterampilan 
proses yang jarang dilakukan oleh siswa 
adalah menyampaikan hasil pengamatan 
secara lisan.  
Pada  proses pembelajaran IPA 
berorientasi Discovery Learning, 
keterampilan proses siswa pada 
pengukuran kesatu, dan pengukuran 
kedua  rata-rata sangat baik. 
Keterampilan proses siswa ini, 
dimungkinkan karena siswa mempunyai 
kebebasan dan keleluasaan untuk 
melakukan kegiatan belajar. Hasil 
pengukuran keterampilan proses siswa 
tersebut sebagaimana pada tabel 7. 




Siklus 1 Siklus 2 
Skor diperoleh % Skor diperoleh % 
Jumlah skor 777  993  
Rata-rata 22,85 81,62 29,21 90,34 
 
Dari tabel 7 tersebut di atas 
berdasarkan hasil pengukuran 
menunjukkan rata-rata skor 
keterampilan proses siswa yang cukup 
tinggi. Diawali dengan pengukuran 
kesatu rata-rata skor keterampilan 
proses seluruh siswa yang mengikuti 
kegiatan sebesar 22,85 (81,62%), dan 
pada pengukuran kedua  rata-rata skor 
keterampilan proses 29,21 (90,34%) ini 
berarti seluruh siswa mempunyai 
keterampilan proses yang sangat baik. 
Hal ini dimungkinkan karena model 
pembelajaran IPA berorientasi 
Discovery Learning  memberikan 
keleluasaan kepada siswa untuk 
melakukan berbagai aktivitas belajar. 
Pemberian informasi tentang kegiatan 
yang akan dilakukan juga mendorong 
siswa untuk melakukan keterampilan 
proses dalam pembelajaran.  
 
Hasil Belajar 
Hasil belajar pada pembelajaran 
IPA SD berorientasi Discovery 
Learning dilakukan pada awal 
pembelajaran saat siswa belum 
mendapat materi (pre-tes) dan akhir 
pertemuan setelah siswa mendapat 
materi pembelajaran (post-tes). Hasil 
post-tes tersebut dikomparasikan 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM)dengan standart 7,50. 
Rekapitulasi hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA SD berorientasi 
Discovery Learning tercantum pada 
tabel 8. 
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Tabel 8 Hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA SD berorientasi Discovery Learning 
No  
Pre-tes Post-tes 
Nilai  Banyak siswa Nilai  Banyak siswa  
1 41 – 50 4 61 – 70 0 
2 51 – 60 25 71 – 80 3 
3 61 – 70 5 81 – 90 21 
4 71 – 80  0 91 – 100 10 
Rata-rata 56  86  
 
Pembelajaran IPA SD 
berorientasi Discovery Learning 
diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, baik secara individu 
maupun klasikal. Meskipun KKM 
untuk mata pelajaran IPA pada 
umumnya berkisar antara 6,50 sampai 
7,00 namun pada penelitian kali ini 
KKM ditingkatkan menjadi 7,50. Hal 
ini dimaksudkan agar nantinya siswa 
termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran dengan seksama dan agar 
sekolah mempunyai daya saing 
terhadap sekolah yang lain, karena nilai 
siswa secara klasikal selalu dilaporkan 
kepada Dinas Pendidikan tingkat 
Kecamatan untuk kemudian dibuat 
peringkat terhadap sekolah yang lain 
dalam satu kecamatan yang sama. Skor 
hasil belajar yang diperoleh siswa 
dapat dilihat pada tabel 9.
 
Tabel 9. Skor hasil belajar siswa (post-tes) pada pembelajaran IPA SD berorientasi 
Discovery Learning 
No  Komponen  Hasil belajar 
1 Jumlah siswa 34 
2 Nilai tertinggi 10,00 
3 Nilai terendah 7,33 
4 Rata-rata kelas 8,57 
5 Jumlah siswa yang mendapat nilai < 8,00 3 
6 Jumlah siswa yang mendapat nilai 8,00 < n >9,00 21 
7 Jumlah siswa yang mendapat nilai 9,00 < n >10,00 10 
 
Apabila hasil belajar dilihat dari 
hasil N-gain, yakni melalui 
membandingkan nilai pretest dan post-
tes, dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10. Hasil belajar pre-tes dan post-tes pada penerapan pembelajaran IPA SD 
berorientasi Discovery Learning 
Pre-tes Post-tes Gain  N-gain Kriteria 
56 86 30 0,7 Tinggi  
Berdasarkan data diketahui hasil 
pengukuran prestasi belajar memiliki 
tingkat capaian  N gain tinggi. Hal ini 
dapat terjadi karena materi yang 
disajikan dalam kegiatan pembelajaran 
IPA SD berorientasi Discovery 
Learning berkaitan erat dengan  
kehidupan dan keseharian siswa. Siswa 
dalam kegiatan pembelajaran juga 
mempunyai motivasi yang kuat untuk 
memahami pembelajaran yang 
dikembangkan, sehingga mampu 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
 
Simpulan dan Saran 
Dari hasil penelitian mengenai 
pengembangan perangkat pembelajaran 
IPA SD berorientasi discovery learning, 
diperoleh kesimpulan berupa:  
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1. Perangkat pembelajaran IPA SD 
berorientasi discovery learning 
dapat memberikan kontribusi pada 
hasil belajar, sehingga siswa dapat 
mencapai KKM sebesar 91,2%. 
2. Aktivitas belajar siswa pada 
pembelajaran cukup variatif, karena 
muncul 9 jenis aktivitas belajar 
siswa dengan besar skor aktivitas 
belajar adalah 94,85%. 
3. Keterampilan proses yang dapat 
dieksplorasi secara optimal pada 
pembelajaran IPA SD berorientasi 
discovery learning adalah 
keterampilan mengumpulkan fakta-
fakta hasil pengamatan, membuat 
laporan tertulis, dan menyampaikan 
hasil pengamatan secara lisan, 
dengan skor keterampilan proses 
sebesar 90,34%. 
 
Adapun saran yang dapat penulis 
sampaikan berkaitan dengan penelitian 
ini adalah : 
1. Penelitian ini hanya 
menitikberatkan pada aktivitas 
belajar, keterampilan proses, dan 
hasil belajar sebagai indikator 
keberhasilan perangkat 
pembelajaran, untuk selanjutnya 
dapat diteliti lebih lanjut mengenai 
indikator keberhasilan yang lain 
misalnya motivasi belajar, 
kreativitas siswa, serta respon siswa 
dan guru. 
2. Perangkat pembelajaran IPA SD 
berorientasi discovery learning, 
hendaknya dapat lebih 
dikembangkan lagi sehingga dapat 
lebih menggali kemampuan siswa 
tidak hanya dalam segi kognitif, 
tetapi juga afektif dan psikomotor. 
3. Penyusunan perangkat 
pembelajaran yang berorientasi 
discovery learning dapat digunakan 
pada mata pelajaran yang lain yang 
memungkinkan dilakukan di luar 
ruang kelas.  
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